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Abstrak: Hakikat manusia sebagai makhluk berpikir, sosial, dan bermoral menjadi landasan penting 
dalam membangun pendidikan yang holistik. Dalam era digital, pendidikan tidak hanya berperan 
untuk transfer ilmu, tetapi juga membentuk karakter, etika, dan kemampuan berpikir kritis yang 
mampu menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi. Transformasi digital 
membawa perubahan besar dalam cara manusia belajar dan berinteraksi. Teknologi membuka akses 
luas terhadap informasi dan memungkinkan pembelajaran mandiri serta kolaborasi lintas batas. 
Namun, era ini juga menghadirkan tantangan, seperti dehumanisasi, ketergantungan pada teknologi, 
dan penyebaran informasi yang tidak valid. Oleh karena itu, pendidikan harus menekankan 
pentingnya literasi digital, pengembangan nilai-nilai kemanusiaan, dan pembentukan identitas 
moral. Artikel ini menyoroti pentingnya menjadikan manusia sebagai pusat dalam proses 
pendidikan, dengan memanfaatkan teknologi secara bijak untuk mendukung perkembangan potensi 
individu. 
  
Kata kunci: Hakikat manusia, pendidikan, era di gital. 
 
Abstract: The nature of humans as thinking, social and moral creatures is an important basis for building 
holistic education. In the digital era, education not only plays a role in transferring knowledge, but also forms 
character, ethics and critical thinking skills that are able to face the challenges of globalization and technological 
developments. Digital transformation brings major changes in the way humans learn and interact. Technology 
opens up broad access to information and enables independent learning and cross-border collaboration. 
However, this era also presents challenges, such as dehumanization, dependence on technology, and the spread 
of invalid information. Therefore, education must emphasize the importance of digital literacy, the development 
of human values, and the formation of moral identity. This article highlights the importance of making humans 
the center of the educational process, by utilizing technology wisely to support the development of individual 
potential. 
 
Keywords: human nature, education, digital era. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia 

yang mampu menghadapi dinamika zaman. Di era digital saat ini, perkembangan teknologi telah 
mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk cara manusia belajar, berkomunikasi, dan bekerja. 
Teknologi digital tidak hanya menyediakan akses luas terhadap informasi, tetapi juga menciptakan 
peluang baru dalam pembelajaran yang lebih fleksibel dan inovatif. Namun, perubahan ini juga 
membawa tantangan serius. Ketergantungan pada teknologi dapat mengurangi interaksi manusia 
secara langsung, sementara penyebaran informasi yang tidak valid dapat memengaruhi pola pikir 
masyarakat. Selain itu, dehumanisasi dalam pendidikan menjadi ancaman ketika proses 
pembelajaran terlalu berfokus pada penggunaan teknologi tanpa memperhatikan pengembangan 
karakter dan nilai-nilai moral. Oleh karena itu, penting untuk memahami hakikat manusia sebagai 
dasar dalam merancang sistem pendidikan di era digital. Hakikat manusia sebagai makhluk 
berpikir, sosial, dan bermoral harus menjadi acuan utama untuk memastikan bahwa pendidikan 
tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas, 
empati, dan tanggung jawab. Pendekatan ini penting untuk menciptakan generasi yang mampu 
menggunakan teknologi secara bijak demi kesejahteraan bersama. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini berbentuk kualitatif, untuk menjelaskan dan menganalisis hakikat 
manusia dalam pendidikan di era digital. Dilakukan secara literatur, hal ini sangat penting untuk 
bagi pendidikan. Sehingga teknologi berkembang pesat dengan adanya teknologi banyak mengubah 
kehidupan manusia sehingga, penggunaan teknologi dapat menambahkan wawasan manusia 
dengan berbagai variasi sesuai kebutuhan dalam penggunaan teknologi. Perlu ada karakter atau etika 
yang digunakan begitupun dengan dunia pendidikan peran teknologi sangat penting untuk 
membantu strategi belajar tapi, dengan adanya teknologi banyak sekali yang menjadi tantangan dan 
berbagai masalah yang dihadapi. Sehingga dalam penggunaan teknologi perlu etika dan moral. 
Dalam media sosial juga memiliki berbagai peluang yang dapat di terapkan dalam penggunaan 
media sosial yang terus berkembang 
.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Hakikat manusia adalah makhluk yang ingin tahu dan penasaran. Manusia bertanya-

tanya tentang banyak hal di luar dirinya karena hasrat untuk tahu. Selama bertahun-tahun, manusia 
telah berusaha untuk mengetahui dirinya sendiri. Ada banyak cara untuk mempelajari hakikat 
manusia, seperti common sense, ilmiah, filosofis, dan religi. Ada juga banyak sudut pandang, seperti 
biologi, sosiologi, antropobiologi, psikologi, dan politik. Pengetahuan tentang manusia bervariasi 
sesuai dengan pendekatan dan sudut pandang yang digunakan untuk mempelajarinya, seperti yang 
disebutkan sebelumnya. Manusia menunjukkan keragaman dalam banyak hal dalam kehidupan 
nyata, termasuk penampilan  fisik, strata sosial, dan kebiasaan. Berikut aspek-aspek hakikat manusia:  

Sebagai makhluk Tuhan: 
     Tuhan membuat makhluk paling sempurna. Oleh karena itu, orang adalah makhluk yang 

menyadari keberadaannya dan memiliki kemampuan untuk membedakan dirinya dari segala 
sesuatu yang ada di luar dirinya (objek). Manusia tidak hanya memiliki kemampuan untuk 
mempertimbangkan diri mereka sendiri dan lingkungan mereka, tetapi mereka juga memiliki 
kesadaran tentang cara mereka berpikir. Namun, meskipun manusia menyadari perbedaan mereka 
dengan alam, manusia adalah bagian dari alam semesta secara keseluruhan. 

Sebagai Makhluk Sosial: 
Manusia secara kodrati adalah makhluk sosial, yang berarti mereka tidak dapat hidup sendiri 

tanpa kehadiran orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan interaksi dan hubungan 
dengan sesama untuk memenuhi kebutuhan fisik, emosional, dan psikologis. Dalam proses ini, nilai-
nilai seperti toleransi, kerja sama, empati, dan keadilan menjadi fondasi penting. Hubungan sosial 
juga memungkinkan manusia untuk belajar dari pengalaman orang lain, mengembangkan identitas 
diri, dan memperluas wawasan dan Manusia mempunyai potensi mendasar yang harus 
dikembangkan menjadi kekuatan agar dapat mengembangkannya, menggerakkan dirinya, dan pada 
akhirnya mencapai titik aktualisasi diri. Sebagai makhluk sosial, manusia memiliki tanggung jawab 
untuk menjaga harmoni dalam hubungan antarindividu dan komunitas. Oleh karena itu, penting 
bagi manusia untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti kemampuan berkomunikasi, 
memahami perspektif orang lain, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Pendididikan di era digital merupakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
IPTEK saat ini berlangsung dengan sangat pesat, yang berdampak signifikan pada dunia pendidikan. 
Hal ini mencakup perubahan dalam infrastruktur serta konten pendidikan, seperti metode, model, 
strategi, dan pendekatan yang digunakan. Selain itu, sistem kerja juga beralih dari cara manual 
(konvensional atau tradisional) ke cara yang lebih modern, yaitu berbasis IT atau digital (Kristiawan 
dkk, 2014). Oleh karena itu, diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang terampil dan profesional 
di kalangan pendidikan dan tenaga kependidikan. Dengan adanya SDM yang kompeten dan 
profesional, bukanlah hal yang mustahil untuk mencapai pendidikan yang berkualitas. Pendidikan 

mengalami perkembangan yang cepat dan memerlukan inovasi, dalam lima tahun terakhir, sektor 

pendidikan di Indonesia mengalami transformasi yang cepat. Perubahan ini tidak hanya dipicu oleh 
inovasi guru dan perubahan kurikulum, tetapi juga faktor-faktor eksternal lainnya (Budi Harsanto, 
2014) 
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Pendidikan mengalami perubahan signifikan seiring dengan kemajuan teknologi di era 
digital. Transformasi ini tidak hanya memengaruhi cara kita belajar, tetapi juga menciptakan 
tantangan dan peluang baru dalam proses pendidikan. Tidak hanya memiliki pengetahuan yang 
memadai tetai juga memiliki sikap san milai-nilai positif yang mambangun (Luqman Baehaqi, 2024). 
(Arie. S. Dkk, 2024). Era digital membawa dampak ganda pada pendidikan: tantangan seperti 
kesenjangan akses, perubahan paradigma belajar, dan keamanan data, serta peluang besar untuk 
inovasi dan kemajuan. (Arrazaq, 2023) beberapa aspek kunci dari transformasi pendidikan di era 
digital yaitu: aksesibilitas dan fleksibilitas, pembelajaran interaktif, kolaborasi dan komunikasi, 
tantangan etika dan keamanan pelatihan guru dan integrasi teknologi, pemantapan infrastruktur 
teknologi. Pendidikan merupakan konsep fundamental yang memfasilitasi perkembangan 
kompetensi manusia, memungkinkan mereka untuk beradaptasi dan berkontribusi efektif dalam 
masyarakat modern (Alpian.Y dkk, 2019). Pendidikan memiliki koneksi yang signifikan dengan 
ruang publik.Interaksi antara pendidikan dan masyarakat menciptakan dinamika sosial yang 
kompleks.Pendidikan merupakan komponen penting dalam struktur sosial masyarakat (Dr. 
Arwildayanto, M.Pd, dkk 2018). 

Peluang dan tantangan pendidikan di era digital. Era digital menghadirkan banyak 
tantangan yang harus diatasi oleh sistem pendidikan. Salah satu tantangan terbesar adalah 
ketimpangan akses terhadap teknologi. Meskipun adopsi teknologi  semakin meningkat, masih 
terdapat perbedaan antara siswa yang memiliki akses mudah terhadap perangkat digital dan internet  
dan mereka yang menghadapi masalah aksesibilitas, Peluang Pendidikan Karakter di era digital 
Pendidikan, Pendidikan karakter melalui penggunaan teknologi digital sangat membantu siswa 
mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. Adapun contoh tantangan di era digital yaitu: 
kesenjangan akses teknologi, keamanan data, kurangnya keterampilan digital, motivasi belajar. 
Sedangkan peluangnya yaitu: pembelajaran yang ditingkatkan, kolaborasi global, sumber belajar 
yang luas, penilaian yang lebih akurat, pendidikan inklusif.  

Secara keseluruhan, pendidikan di Indonesia sangat bagus. Dari waktu ke waktu, platform 
media sosial berkembang begitu cepat. Dengan demikian, kesadaran konsumen terhadap media 
sosial meningkat (Shobirin et al, 2022). Mengintegrasikan Teknologi ke dalam Pendidikan Modern 
Teknologi telah menjadi faktor penting dalam membawa perubahan di berbagai bidang, termasuk 
pendidikan. Teknologi telah menjadi faktor penting dalam membawa perubahan di berbagai bidang, 
termasuk pendidikan. Era digital, yang dicirikan oleh kemajuan teknologi informasi, memperluas 
akses pengetahuan dan mempengaruhi paradigma pendidikan secara signifikan (Hariyadi. T. dkk 
2023). Dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses proses pengajaran, ada peluang untuk 
menciptakan metode pengajaran yang lebih inovatif dan efisien .menciptakan metode pengajaran 
inovatif dan efisien (Elgy, 2024). Secara keseluruhan, pendidikan di Indonesia sangat bagus. Dari 
waktu ke waktu, platform media sosial berkembang begitu cepat. Dengan demikian, kesadaran 
konsumen terhadap media sosial meningkat (Shobirin, 2022). 

PENUTUP 
Kesimpulan: Hakikat manusia dalam era digital tetap berakar pada sifat dasar sebagai makhluk 

sosial, individu unik, dan pengendali teknologi. Kehadiran teknologi digital telah mengubah cara manusia 
berinteraksi, berpikir, dan menjalani kehidupan, namun esensi kemanusiaan seperti kebutuhan akan 
hubungan, makna, dan nilai moral tetap relevan.Manusia di era ini dituntut untuk bijak dalam 
memanfaatkan teknologi, menjaga keseimbangan antara dunia digital dan nyata, serta menegakkan nilai-
nilai etika dan moral. Transformasi ini mencerminkan kemampuan adaptasi manusia yang luar biasa, 
sekaligus mengingatkan bahwa teknologi hanyalah alat, sedangkan manusia adalah penentu arah 
penggunaannya.  

Saran: Pendidikan di era digital harus mengintegrasikan teknologi dengan pengembangan 
karakter dan nilai moral. Siswa perlu diajarkan literasi digital untuk berpikir kritis terhadap informasi. 
Pendidikan harus menekankan etika, tanggung jawab, dan keterampilan sosial. Selain itu, guru perlu 
dilatih secara berkelanjutan untuk memanfaatkan teknologi dalam pengajaran secara efektif 
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